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Abstrak

Kemampuan pemecahan masalah merupakan keterampilan penting dalam pembelajaran abad ke-21, khususnya pada
pembelajaran IPA, karena mendukung kemampuan berpikir kritis dan sistematis siswa. Namun, pembelajaran
konvensional yang berpusat pada guru belum optimal dalam mengembangkan keterampilan tersebut, sehingga
diperlukan penerapan model pembelajaran inovatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji peran model pembelajaran inovatif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
siswa melalui pendekatan studi literatur review. Metode penelitian yang digunakan adalah studi literatur dengan
menganalisis 20 artikel ilmiah nasional yang dipublikasikan pada rentang tahun 2013-2025 dan relevan dengan topik
penelitian. Artikel yang direview mencakup berbagai model pembelajaran inovatif, antara lain Problem Based
Learning (PBL), Problem Solving, Project Based Learning (PjBL), Discovery Learning, serta pengembangan bahan
ajar berbasis masalah. Hasil kajian menunjukkan bahwa secara umum model pembelajaran inovatif berperan
signifikan dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa pada pembelajaran IPA di berbagai jenjang
pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga sekolah menengah atas. Model Problem Based Learning menjadi model
yang paling dominan dan konsisten memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan pemecahan
masalah, terutama ketika dipadukan dengan bahan ajar dan pendekatan kontekstual. Selain itu, penerapan model
pembelajaran inovatif juga berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran inovatif efektif diterapkan dalam pembelajaran IPA untuk mendukung
pengembangan kemampuan pemecahan masalah siswa.

Kata Kunci: Model, Pembelajaran, Kemampuan, Pemecahan, Masalah

PENDAHULUAN

Pembelajaran abad ke-21 menuntut peserta didik untuk memiliki berbagai keterampilan esensial, salah satunya
adalah kemampuan pemecahan masalah. Kemampuan ini sangat penting dalam pembelajaran IPA karena berkaitan erat
dengan proses berpikir ilmiah, seperti mengidentifikasi masalah, menganalisis informasi, merumuskan hipotesis, serta
menarik kesimpulan secara logis dan sistematis. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Murni e?
al., 2022) menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah sangat bermanfaat dan dapat meningkatkan
keterampilan siswa dalam mengambil keputusan khususnya pada mata pelajaran IPA. Siswa yang memiliki kemampuan
pemecahan masalah yang baik diharapkan mampu menghadapi berbagai permasalahan kontekstual dalam kehidupan
sehari-hari maupun dalam penguasaan konsep sains secara mendalam (Kurniawati et al., 2019).

Namun demikian, proses pembelajaran IPA di sekolah masih sering didominasi oleh pendekatan konvensional
yang berpusat pada guru. Ini sejalan dengan bukti empiris yang menyatakan bahwa pembelajaran dengan pendekatan
yang berpusat pada guru paling sering dilakukan di kelas IPA jika dibandingkan dengan kontruktivis sosial dan berpusat
pada siswa(Teppo & Soobard, 2021). Pembelajaran semacam ini cenderung menekankan pada hafalan konsep dan
penyampaian materi secara satu arah, sehingga kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat aktif dalam
proses pemecahan masalah. Akibatnya, kemampuan pemecahan masalah siswa belum berkembang secara optimal,
meskipun pembelajaran IPA sejatinya menuntut keterampilan berpikir tingkat tinggi. Padahal, apabila guru mampu
menerapkan dan memvariasikan model pembelajaran inovatif dapat memberikan dampak positif dalam proses
pembelajarn IPA di sekolah.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah melalui penerapan
model pembelajaran inovatif. Model pembelajaran inovatif, seperti Problem Based Learning (PBL), Problem Solving,
Project Based Learning (PjBL), serta pengembangan bahan ajar berbasis masalah, dirancang untuk menempatkan siswa
sebagai pusat pembelajaran. Model-model ini mendorong siswa untuk aktif mengeksplorasi permasalahan, bekerja
sama, dan membangun pengetahuan melalui pengalaman belajar yang bermakna. Berbagai penelitian telah
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran inovatif memberikan dampak positif terhadap kemampuan
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pemecahan masalah siswa. Berdasarkan hasil-hasil penelitian terdahulu, khususnya pada pembelajaran IPA, model
Problem Based Learning merupakan model yang paling dominan digunakan dan secara konsisten mampu
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa di berbagai jenjang pendidikan. (Yanti, 2017) mengemukakan
bahwa Problem based learning adalah salah satu model pembelajaran yang dapat mengarahkan siswa untuk bersama-
sama memecahkan masalah dan dapat memberikan situasi belajar aktif kepada siswa. Model pembelajaran PBL adalah
salah satu pendekatan inovatif yang dapat menciptakan suasana belajar yang aktif bagi siswa (Pramudita et al., 2023).

Meskipun demikian, hasil penelitian terkait model pembelajaran inovatif dan kemampuan pemecahan masalah
siswa masih tersebar dalam berbagai artikel dengan fokus, metode, dan konteks yang beragam. Oleh karena itu,
diperlukan suatu kajian yang mampu merangkum dan menganalisis secara sistematis temuan-temuan tersebut agar
diperoleh gambaran yang komprehensif. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
peran model pembelajaran inovatif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa melalui pendekatan
studi literatur review. Hasil kajian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi pendidik dan peneliti dalam
mengembangkan pembelajaran IPA yang lebih efektif dan relevan dengan tuntutan abad ke-21.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode /iterature review yaitu penelitian yang berfokus pada sebuah topik spesifik yang
menjadi minat untuk dianalisis secara kritis terhadap isi naskah yang dipelajari (Wahyuni, 2022). Penelitian ini
menggunakan metode literature review, yaitu penelitian yang berfokus pada kajian dan analisis kritis terhadap sumber-
sumber pustaka yang relevan dengan topik penelitian. Tujuan literature review ini adalah untuk memahami
perkembangan penelitian terkini, mengidentifikasi kesenjangan penelitian, serta menyusun dasar teoretis yang kuat
terkait penerapan model Problem Based Learning (PBL) dan kemampuan pemecahan masalah siswa. Penelusuran
literatur dilakukan melalui Google Scholar dengan kata kunci “Problem Based Learning”, “kemampuan pemecahan
masalah”, dan “pembelajaran IPA”. Artikel yang digunakan merupakan artikel ilmiah yang diterbitkan dalam kurun
waktu 2013-2025. Artikel yang diperoleh kemudian dilakukan identifikasi, seleksi, dan screening berdasarkan
kesesuaian dengan fokus penelitian. Artikel terpilih dianalisis secara deskriptif dengan memperhatikan nama dan tahun
terbit penulis, judul penelitian, metode penelitian, variabel yang diteliti, serta hasil penelitian. Hasil analisis selanjutnya
dibahas dan disimpulkan untuk memperoleh gambaran komprehensif mengenai kontribusi PBL terhadap kemampuan
pemecahan masalah siswa, sejalan dengan karakteristik penelitian literature review pada Tabel 1.

Tabel 1. Analisis Pencarian Literatur

No. Peneliti dan Judul Penelitian Metode Integrasi Hasil Penelitian
Tahun Penelitian Model

1 (Yuhanietal., Pengaruh Pembelajaran Quasy PBL Hasil penelitian
2018) Berbasis Masalah experiment menunjukkan bahwa
Terhadap Kemampuan kemampuan pemecahan
Pemecahan = Masalah masalah matematis kelompok
Matematis Siswa SMP siswa yang dalam

pembelajarannya
menggunakan  pendekatan
pembelajaran berbasis

masalah lebih baik dari
kelompok siswa yang

pembelajarannya

menggunakan pembelajaran
biasa.

2 (Setyaningsih & Pengaruh Model Quasy PBL Hasil penelitian
Rahman, 2022) Problem Based  experiment memperlihatkan bahwasanya
Learning Terhadap terdapat  pengaruh  yang
Kemampuan positif ketika pembelajaran
Pemecahan = Masalah yang mengaplikasikan model
Siswa pembelajaran Problem Based
Learning terhadap
kemampuan pemecahan
masalah siswa yang
mendapatkan nilai

signifikansi < 0.05 yang
membuktikan ~ bahwasanya
Ha diterima.

3 (Permanaetal., Efektivitas  E-Modul ADDIE Problem Terdapat peningkatan
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2021) Sistem Pencernaan Solving kemampuan pemecahan
Berbasis Problem masalah  siswa  terhadap
Solving Terhadap penggunaan E-modul
Kemampuan berbasis problem solving.
Pemecahan Masalah
4  (Sakdiah & Model Problem Based PTK PBL Hasil penelitian
Sulaikan, 2025) Learning Terhadap menunjukkan bahwa siswa
Peningkatan Hasil lebih paham tentang materi
Belajar Dan sistem gerak yang diterapkan
Kemampuan melalui  model  Problem
Memecahkan Masalah B as.ed Learn ing (PBL)
Pada Materi Sistem sehllngga bera.k ibat . pada
Gerak peningkatan hasil belajar dan
kemampuan pemecahan
masalah siswa.
5  (Selian & Anas, Pengembangan Lembar R&D PBL Terdapat peningkatan
2023) Kerja Peserta Didik keterampilan pemecahan
(LKPD) Berbasis masalah  siswa  terhadap
Project Based pengembangan LKPD
Learning (P/BL) berbasis  Project  Based
Terhadap Kemampuan Learning (PjBL)
Pemecahan = Masalah
Peserta Didik Pada
Materi Sistem
Pernapasan =~ Manusia
Kelas XI
6  (Firdaus et al., Pengaruh Model Quasy RANDAI  Terdapat pengaruh penerapan
2023) Pembelajaran experiment model pembelajaran
RANDALI Terhadap RANDALI dalam
Keterampilan meningkatkan keterampilan
Pemecahan = Masalah pemecahan masalah siswa.
Siswa Pada Materi
Fungi
7  (Hanifaetal., Analisis Kemampuan Deskriptif PBL Terdapat kemampuan siswa
2019) Memecahkan Masalah dalam memecahkan masalah
Siswa Kelas X Ipa
Pada Materi Perubahan
Lingkungan Dan
Faktor Yang
Mempengaruhinya
8  (Sumiantari et al., Pengaruh Model Quasy PBL Terdapat pengaruh signifikan
2019) Problem Based  experiment model pembelajaran PBL
Learning Terhadap terhadap kemampuan
Kemampuan pemecahan masalah IPA.
Pemecahan = Masalah
Ipa Siswa Kelas Viii
Smp
9  (Oktaviani & Penerapan Model PTK PBL Penerapan model

Tari, 2018)

Pembelajaran Berbasis

Masalah Untuk
Meningkatkan
Kemampuan
Pemecahan = Masalah

Ipa Pada Siswa Kelas
Vi Sd No 5 lJineng

pembelajaran problem based
learning dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan
masalah sains siswa.
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Dalem
10  (Pistanty et al., Pengembangan Modul R&D PBL Modul IPA berbasis Problem
2015) Ipa Berbasis Problem based learning untuk
Based Learning Untuk meningkatkan ~ kemampuan
Meningkatkan pemecahan masalah pada
Kemampuan materi polusi serta
Memecahkan Masalah dampaknya pada manusia
Pada Materi Polusi dan lingkungannya
Serta Dampaknya Pada
Manusia Dan
Lingkungan Siswa
Kelas XI Smk
Pancasila Purwodadi
11 (Ramadhani, Peningkatan PTK PBL Penerapan model
2021) Kemampuan pembelajaran Problem based
Pemecahan = Masalah learning dapat meningkatkan
Pembelajaran IPA kemampuan pemecahan
tentang  Siklus  Air masalah pembelajaran IPA
melalui Model
Pembelajaran Problem
Based Learning
12 (Prasetyoningsih ~ Penerapan Model PTK PBL Model pembelajaran berbasis
& Suryanti, 2013)  Pembelajaran masalah dapat meningkatkan
Berdasarkan Masalah aktivitas pembelajaran dan
Untuk  Meningkatkan kemampuan berpikir siswa
Kemampuan dalam memecahkan masalah.
Pemecahan = Masalah
Siswa Pada  Mata
Pelajaran Ipa Sd
13 (R & Atmojo, Efektivitas Model Quasy PBL Model PBL efektif dalam
2024) Problem Based  experiment meningkatkan motivasi siswa
Learning Pada pada pembelajaran IPA
Pembelajaran Ipa Di
Kelas V Sdn 1 Padokan
14 (Hamdani, 2015)  Pengaruh Blended Quasy PBL Terdapat peningkatan
Model Problem Based — experiment Blended Model  Problem
Learning Terhadap Based Learning Terhadap
Kemampuan Kemampuan Pemecahan
Pemecahan = Masalah Masalah
Dan Pemahaman
Konsep Siswa Pada
Materi Daur Air
15 (Harahap & Pengaruh Model Quasy PBL dan Terdapat  pengaruh  dan
Dongoran, 2019)  Pembelajaran dan Self  experiment Discovery  interaksi yang signifikan
Efficacy Terhadap Learning antara model pembelajaran
Kemampuan dan self efficacy terhadap
Pemecahan  Masalah kemampuan pemecahan
Siswa pada Materi masalah siswa.
Sistem Ekskresi
16  (Mulyani, 2020) Peningkatan Hasil PTK PBL Penerapan model
Belajar Biologi Materi pembelajaran Problem Based
Sistem Pernapasan Learning dapat
(c) CC Attribution-ShareAlike 4.0 License. Page - 26




Gudang Jurnal Multidisiplin Ilmu

E-ISSN : 2988-5760

Melalui Model
Problem Based
Learning Bagi Peserta
Didik Kelas XI MIPA
6 SMA Negeri 1
Tawangsari Semester 2

meningkatkan kualitas proses
pembelajaran  dan  hasil
belajar biologi

Tahun Pelajaran
2017/2018
17 (Wardah & Sani,  Pengaruh Model Quasy PBL Terdapat pengaruh penerapan
2025) Problem Based  experiment model  Problem  Based
Learning (PBL) Learning terhadap
terhadap Kemampuan kemampuan pemecahan
Pemecahan = Masalah masalah dan self efficacy
dan  Self  Efficacy siswa
Peserta Didik pada
Materi
Keanekaragaman
Hayati
18  (Rahmawati & Efektivitas Penggunaan Quasy PJBL Penggunaan model Project
Nurlim, 2025) Model Project Based  experiment Based  Learning  berbasis
Learning (PJBL) Stem cukup efektif dalam
Berbasis Stem meningkatkan ~ kemampuan
Terhadap Kemampuan pemecahan masalah siswa
Memecahkan Masalah
Pada Materi Sistem
Reproduksi Di SMA
Negeri Balung Jember
Tahun Ajaran
2024/2025
19 (Listiani et al., Perbandingan  Model Pre- Problem Model Problem Solving lebih
2017) Pembelajaran Problem experiment Solving Dan  baik  meningkatkan hasil
Solving Dan Problem PBL belajar dibandingkan dengan
Based Learning model PBL pada materi
Terhadap Hasil Belajar sistem reproduksi manusia
Siswa Pada Materi
Sistem Reproduksi
Manusia
20 (Tanjung et al., Pengaruh Model Quasy PBL Penerapan  model  PBL
2023) Pembelajaran Problem experiment berpengaruh terhadap hasil
Based Learning untuk belajar dan sikap
Meningkatkan ~ Hasil pemeliharaan Kesehatan
Belajar Siswa Pada siswa SMA.
Materi Sistem
Reproduksi  Manusia
Di SMAN 10
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Gambar 1. Penerapan Model Pembelajaran Inovatif Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis terhadap 20 artikel penelitian yang direview, ditemukan bahwa model pembelajaran
inovatif memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa, khususnya pada
pembelajaran IPA dan Biologi. Terlihat pada bagan diatas model pembelajaran yang secara khusus mampu membantu
siswa dalam memecahkan suatu permasalah ialah model Problem Based Learning (PBL) dengan hasil review yaitu 81%
banyak digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran. Hasil ini konsisten pada berbagai jenjang pendidikan, mulai
dari sekolah dasar hingga sekolah menengah atas, serta menggunakan beragam metode penelitian, seperti guasi
experiment, Penelitian Tindakan Kelas (PTK), Research and Development (R&D), dan ADDIE.

Model pembelajaran yang paling dominan digunakan dalam penelitian-penelitian tersebut adalah Problem Based
Learning (PBL). Penelitian oleh Yuhani et al., (2018), Setyaningsih & Rahman, (2022), serta Sumiantari et al., (2019)
menunjukkan bahwa siswa yang belajar dengan model PBL memiliki kemampuan pemecahan masalah yang lebih baik
dibandingkan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Dengan penerapan PBL, siswa secara aktif
berpartisipasi dalam memecahkan masalah, berdiskusi, dan bekerja sama secara efektif, yang berkontribusi efektif
terhadap hasil belajar dan keterampilan komunikasi ilmiah mereka (Oktavia et al., 2024). Peran PBL dalam kolaborasi
model pembelajaran berbasis masalah (PBL) mendorong siswa untuk berkolaborasi secara lebih efisien, karena mereka
dituntut untuk berinteraksi secara aktif satu sama lain dalam memecahkan masalah (Oktavia et al., 2024:307). Selain
itu, beberapa penelitian tindakan kelas juga menunjukkan adanya peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa
secara bertahap setelah penerapan model PBL (Oktaviani & Tari, 2018); (Ramadhani ef al., 2021).

Selain PBL, model Problem Solving dan Project Based Learning (PjBL) juga terbukti efektif dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Permana et al., (2021) melaporkan bahwa penggunaan e-modul
berbasis problem solving mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa secara signifikan. Sementara
itu, Selian & Anas, (2023) dan (Rahmawati & Nurlim, 2025) menunjukkan bahwa penerapan PjBL, termasuk yang
terintegrasi dengan pendekatan STEM, memberikan dampak positif terhadap keterampilan pemecahan masalah siswa.

Hasil studi literatur ini menegaskan bahwa kemampuan pemecahan masalah merupakan keterampilan esensial
abad ke-21 yang dapat dikembangkan secara efektif melalui penerapan model pembelajaran inovatif. Dalam konteks
pembelajaran IPA, kemampuan ini sangat penting karena pembelajaran IPA menekankan proses ilmiah, penalaran logis,
serta pemecahan masalah kontekstual yang berkaitan dengan fenomena alam dan kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran IPA yang masih didominasi oleh pendekatan konvensional dan berpusat pada guru cenderung
membatasi keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Hal ini berdampak pada kurang berkembangnya
kemampuan pemecahan masalah siswa, sebagaimana ditunjukkan dalam beberapa penelitian deskriptif yang
mengungkapkan bahwa kemampuan siswa dalam memecahkan masalah masih berada pada kategori sedang hingga
rendah ketika pembelajaran tidak dirancang secara kontekstual (Hanifa et al., 2019).

Penerapan model pembelajaran inovatif, khususnya Problem Based Learning, mampu mengatasi permasalahan
tersebut karena menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran. Melalui PBL, siswa didorong untuk mengidentifikasi
masalah, mencari informasi, merumuskan solusi, serta mengevaluasi hasil pemecahan masalah secara mandiri dan
kolaboratif. Temuan ini sejalan dengan penelitian Sakdiah & Sulaikan, (2025) serta Wardah & Sani, (2025) yang
menunjukkan bahwa PBL tidak hanya meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, tetapi juga hasil belajar siswa.
Selain PBL, model Problem Solving dan Project Based Learning (PjBL) juga memiliki dasar teoretis yang kuat. Model
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Problem Solving sejalan dengan teori belajar bermakna Ausubel, yang menekankan pentingnya keterkaitan antara
pengetahuan baru dan struktur kognitif yang telah dimiliki siswa. Hal ini tercermin dalam penelitian (Permana et al.,
(2021) yang menunjukkan bahwa e-modul berbasis problem solving mampu meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah siswa karena siswa belajar melalui tahapan berpikir yang terstruktur. Sementara itu, PjBL berakar pada teori
experiential learning dari Kolb, yang menekankan pembelajaran melalui pengalaman langsung. Penelitian (Selian &
Anas, (2023) dan Rahmawati & Nurlim, (2025) membuktikan bahwa keterlibatan siswa dalam proyek kontekstual
mampu meningkatkan keterampilan pemecahan masalah secara signifikan.

Selain itu, integrasi model pembelajaran inovatif dengan bahan ajar, seperti modul, e-modul, dan LKPD berbasis
masalah, semakin memperkuat efektivitas pembelajaran. Penelitian oleh (Pistanty et al., 2015) dan (Permana et al.,
2021) membuktikan bahwa pengembangan bahan ajar berbasis PBL dan problem solving memberikan pengalaman
belajar yang lebih bermakna dan kontekstual bagi siswa. Dengan demikian, hasil studi literatur ini memperkuat bahwa
model pembelajaran inovatif merupakan solusi yang relevan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPA dan
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah siswa secara optimal.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil studi literatur review yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
inovatif berperan signifikan dan efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa pada pembelajaran
IPA. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran inovatif mampu menciptakan pembelajaran yang
lebih aktif, bermakna, dan berpusat pada siswa, sehingga mendorong berkembangnya kemampuan berpikir tingkat
tinggi. Secara khusus, model Problem Based Learning (PBL) secara konsisten memberikan dampak positif terhadap
kemampuan siswa dalam mengidentifikasi permasalahan, menganalisis informasi, serta merumuskan dan menerapkan
solusi yang tepat terhadap permasalahan pembelajaran. Selain itu, penerapan model pembelajaran inovatif juga
berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar siswa, baik pada ranah kognitif maupun afektif seperti meningkatnya
pemahaman konsep, motivasi belajar, sikap positif terhadap pembelajaran IPA serta kemampuan bekerja sama. Dengan
demikian, model pembelajaran inovatif khususnya PBL, relevan dan layak untuk diterapkan dalam pembelajaran IPA
sebagai upaya mendukung pengembangan keterampilan abad ke-21, terutama kemampuan berpikir kritis dan
pemecahan masalah.
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